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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia telah banyak berkembang karena pengajaran di tanah air yang menunjukkan kemajuan yang begitu pesat dalam satu setengah dekade, Perkembangan itu terjadi karena tenaga pengajar yang telah membuat strategi pengajaran yang efektif dalam memberikan pengajaran yang lebih baik, sehingga di dalam pengajaran yang diterapkan selalu ingin mengenali dan menilai strategi pengajaran terhadap materi apa yang telah dilakukan. Secara keseluruhan dapat dikatakan sistem pendidikan mencakup seluruh komponen yang ada. Pembangunan di bidang pendidikan barulah ada artinya apabila dalam pendidikan dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bangsa Indonesia.
Pada hakikatnya, kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara dosen dan mahasiswa dalam satuan pembelajaran. Dosen sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Dosen bukan hanya sekedar penyampai materi saja, dosen pengajar dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran, pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar. Karena dosen harus dapat membuat strategi pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan pengajaran yang disampaikan akan membuat mahasiswa merasa senang dan perlu untuk mempelajari teknik bernyanyi dan teknik solfegio tersebut, sesuai dengan taraf intelektualnya dan akan lebih menguatkan pemahaman mahasiswa terhadap solfegio yang diajarkan. 
Kurikulum kompetensi Negara Indonesia (KKNI) sangat diharapkan dapat memberikan jawaban yang konkret terhadap mutu dunia pendidikan. KKNI juga mendorong pengajar meningkatkan kreativitas dan penyelenggaraan program metode pengajaran solfegio. Oleh karena itu, dosen pengajar diberikan kebebasan untuk merancang dan mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan pengajaran.

Program Studi Sendratasik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar harus mampu menguasai hal tersebut di atas, mengapa demikian? Karena mahasiswa yang telah memasuki bangku perkuliahan di Fakultas Seni dan Desain, khususnya di Program Studi Sendratasik, sangatlah kurang pemahaman tentang teori musik, karena di dalam penyeleksian mahasiswa baru, cuman dilihat dari kemauan dan bakat dasar mahasiswa. Dalam pembelajaran solfegio ini dibutuhkan beberapa strategi pembelajaran yang mampu membuat mahasiswa yang tidak tahu menjadi tahu dalam mengikuti pembelajaran solfegio. 
Kurangnya pemahaman dasar dalam teori musik terhadap mahasiswa dimana dosen pengajar harus memberikan strategi pembelajaran khusus yang dapat mengembangkan keahlian stelah mempelajari mata kuliah solfegio. Adapun buku ajar tentang solfegio itu tidak ada, jadi dosen pengajar harus bekerja keras dalam pembelajaran solfegio dalam membuat materi ajar yang konkret terhadap mutu dunia pendidikan, serta bagaimana dosen pengajar menyusun strategi pembelajaran terhadap mata kuliah solfegio. 

Pada kenyataannya yang terjadi di kelas A/B  Sendratasik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. Dalam penyeleksian mahasiswa baru kurang ketat, dimana mahasiswa baru cuman dilihat dari kemauan dan bakat dasar mahasiswa. Selain itu pula buku ajar yang tetap dalam mata kuliah solfegio tidak ada. Oleh karena itu, untuk mengetahui strategi pengajaran Solfegio dalam mengajarkan mata kuliah ini, dosen dalam mata kuliah Solfegio sangat berperan penting dalam menerapkan dan mengembangkan strategi pembelajaran terhadap pengajaran solfegio, sehingga mendapatkan pengetahuan pembelajaran tanpa buku yang tetap terhadap mata kuliah solfegio yang akan diterapkan kepada mahasiswa. Berdasarkan paparan di atas, maka penulis termotivasi untuk mengadakan suatu penelitian dengan judul “Strategi Pembelajaran Solfegio di Kelas A/B Program Studi Pendidikan Sendratasik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pembalajaran mahasiswa terhadap pengajaran solfegio di kelas A/B?

2. Faktor-faktor apa yang menjadi penunjang dan penghambat dalam pengajaran solfegio?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran terhadap pengajaran solfegio.
2. Untuk mendapatkan data mengenai faktor-faktor yang menjadi penunjang dan penghambat dalam strategi pembelajaran solfegio.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa dapat meningkatkan motivasi dan prestasi pada mata kuliah Solfegio yang telah diterapkan.
2. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada penulis tentang pengaruh baik dalam pembelajaran Mata Kuliah Solfegio terhadap mahasiswa.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan di uraikan tinjauan pustaka berupa kerangka acuan yang dijadikan landasan dari hasil kajian yang dilakukan penulis dari berbagai sumber.

1. Metode Solfegio
Membentuk potensi menjadi kemampuan membaca, mendengar, dan menyanyikan not/nada untuk mengembangkan kemampuan tersebut dibutuhkan latihan yang dalam istilah musik disebut Solfegio (Stanly Sumaryanto, 2005: 40).

2. Metode Mengajar
Metode merupakan salah satu strategi belajar mengajar yang bertujuan yang hendak dicapai, maka pembelajaran akan baik. Berarti cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai (Ulih Bukit Karo-Karo, 1985: 7). Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan pengajar dalam mengadakan hubungan pendekatan yang dipergunakan untuk menyajikan atau menyampaikan materi pada saat berlangsungnya pengajaran (Sudjana, 2005: 76).
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Metode mengajar sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran maka semakin berhasillah tujuan pengajaran yang ingin dicapai (Sutomo, 1993: 155). Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan metode adalah cara-cara yang dilakukan dalam rangka proses kegiatan belajar mengajar, sehingga individu yang diajar akan dapat menerima dan mampu mengembangkan bahan-bahan atau materi yang diajarkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai sehingga bahan materi dapat diaplikasikan sebagaimana materi yang telah diajarkan.

3. Pengertian Pengajaran

Sugandi (2000: 25) dalam bukunya menjelaskan pengajaran membantu memperoleh berbagai pengalaman, dengan tingkah laku yang meliputi, pengetahuan, keterampilan dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku.
Tujuan pengajaran adalah perubahan prilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti: perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over behaviour) yang dapat diamati melalui indera oleh orang lain baik tutur katanya, motorik dan gaya hidupnya.
Hal ini disampaikan bahwa proses pembelajaran merupakan proses melibatkan semua komponen tujuan, bahan, metode, alat serta penilaian, proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang saling terkait  antara komponennya di dalam mencapai suatu tujuan  yang telah ditetapkan.
Ciri-ciri pembelajaran seperti disebutkan Sugandi, dkk (2000: 25) antara lain sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis.
b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi dalam belajar.
c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang.
d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik.
e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan.
f. Pembelajaran dapat membuat siap menerima pelajaran baik secara fisik psikologis.

Prinsip-prinsip pembelajaran seperti disebutkan Sugandi dkk, (2000: 27)  antara lain sebagai berikut:

a. Kesiapan belajar

Faktor kesiapan baik fisik maupun psikologis merupakan kondisi awal suatu kegiatan belajar. Kondisi fisik dan psikologis ini biasanya sudah terjadi pada diri sebelum menerima pembelajaran sehingga diharapkan pengajar dapat mengurangi akibat dari kondisi tersebut dengan berbagai upaya  pembelajaran.

b. Perhatian

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju suatu pada suatu obyek, sebagai suatu aktivitas yang kompleks dari tenaga pengajar. Oleh karena itu, pengajar perlu mengetahui berbagai aktivitas untuk menarik perhatian mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

c. Motivasi

Motivasi adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong  melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan.

d. Materi ajar yang menantang 

Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh rasa ingin tahu dengan sikap seperti motivasi anak akan meningkat, rasa ingin tahu timbul saat anak diberikan pelajaran yang bersifat menantang atau problematis, dengan memberikan materi yang problematis yang lebih aktif.

e. Perbedaan individual

Karakteristik masing-masing mahasiswa dari segi fisik maupun psikis akan membentuk suatu sikap yang berbeda. Dengan adanya perbedaan itu tentu minat serta kemampuan belajar mereka tidak sama. Dosen harus memperhatikan mahasiswa tertentu secara individual dan memikirkan pengajaran yang berbeda bagi mahasiswa yang berbakat dengan kurang yang berbakat.
4. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah proses interaksi antara satu dan yang lain atau mahasiswa dan dosen sehingga terjadi komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2001: 461).
Dalam proses pembelajaran, dosen dan mahasiswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan, antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil pengajaran dapat tercapai secara optimal. Menurut Bafadal (2005: 11), pembelajaran dapat diartikan sebagai “segala usaha atau proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien”.
Sejalan dengan itu, Jogiyanto (2007: 12) juga berpendapat bahwa pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi suatu situasi yang dihadapi dan karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan atau perubahan-perubahan sementara. Pengertian proses pembelajaran antara lain menurut Rooijakkers (1991: 114): “Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola dan proses interaksi tenaga pendidik dan kegiatan peserta didik serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program pendidikan”. Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Winkel (1991: 200), “proses pembelajaran adalah suatu aktivitas psikis atau mental yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara dosen dan mahasiswa untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan intelektual, berpikir kritis dan munculnya kreativitas serta perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu.

5. Strategi
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam melaksanakan sistem pembelajaran, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.  Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang lingkup yang lebih sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun pada umumnya orang sering kali mencampuradukkan ke dua kata tersebut.
Dari berbagai pengertian dan definisi mengenai strategi, secara umum dapat didefinisikan bahwa strategi itu adalah rencana tentang serangkaian manuver, yang mencakup seluruh elemen yang kasat mata maupun yang tak kasat mata, untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan.
6. Bernyanyi

Dalam meningkatkan kemampuan bernyanyi, ada tiga pernafasan yang harus dilatih dengan baik dan teliti. Dalam bernyanyi, kita mengenal tiga jenis pernapasan yaitu pernapasan bahu, pernapasan dada, dan penapasan diafragma, dimana masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri (Jamalus, 1988: 46). Kegiatan bernyanyi adalah merupakan kegiatan dimana kita mengeluarkan suara secara beraturan dan berirama baik diiringi oleh iringan musik ataupun tanpa iringan musik. Perbedaan bernyanyi dengan berbicara adalah bernyanyi memerlukan teknik-teknik tertentu sedangkan berbicara tanpa perlu menggunakan teknik tertentu.

7. Latihan Bernyanyi
Latihan dimulai dengan mengeluarkan napas secara biasa tanpa ada ketegangan. Tunggulah sebentar sampai timbul suatu ‘kehausan akan napas’. Pada saat perut akan mengerut dan sisi badan ada dalam keadaan kurus. Kemudian dengan mulut tertutup ambillah napas melalui hidung dengan cara ‘mengendus’ Tahanlah napas sebentar kemudian keluarkanlah dengan lancar dan enak tanpa ketegangan. Pada saat itu perut mengerut dan sisi badan menjadi kurus. Lamanya dari masing-masing tahap carilah yang paling enak bagi badan anda.
8. Manfaat bernyanyi

Bernyanyi mempunyai banyak manfaat, yaitu sebagai berikut:

a. Menjadikan pernapasan lebih baik
Saat bernyanyi Anda menggunakan seluruh tubuh untuk bernapas dengan lebih santai. Otot diafragama akan melengkung ke bawah, paru-paru mengembang lebih lengkap. Otot perut yang lebih santai memungkinkan tubuh bernapas lebih aktif dan sehat.

b. Mengoksidasi darah
Ketika Anda menggunakan seluruh tubuh untuk bernapas, volume oksigen yang mengaliri seluruh tubuh akan makin besar. Sel-sel tubuh yang dialiri oksigen berfungsi lebih baik dan menciptakan energi baru bagi pemiliknya.

c. Merangsang aktivitas otak
Bernyanyi memerlukan pemikiran. Saat bernyanyi, Anda perlu mengikuti lirik. Melodi dan irama, serta kata-kata yang menghubungkannya dengan emosi. Saat bernyanyi udara akan banyak mengalir ke otak pada bagian neuron yang mengintegrasikan aktivitas fisik, emosional dan psikologis untuk merasa gembira.

d. Melepaskan hormon bahagia
Hormon endorfin yang dikeluarkan saat bernyanyi bermanfaat menciptakan rasa senang dan kebahagiaan dengan memicu saraf dan fisik. Suara indah tidak hanya menghibur, akan tetapi menciptakan rasa damai dan kebahagiaan.

e. Mengurangi stres
Ketika merasa senang, tingkat stres menurun. Endorfin membantu mengurangi stres dan gelisah. Saat menyanyikan sebuah lagu dengan perasaan mendalam, tubuh bernapas lebih dalam dan memperlambat denyut jantung serta mengurangi kecemasan berlebihan. Saat stres, buang kepenatan dengan menyanyikan lagu-lagu kesukaan dan bergembiralah.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan bernyanyi bukan hanya sekedar mengolah vokal dan nada-nada saja, tetapi memberi keuntungan tersendiri bagi yang mempelajari.
Bernyanyi adalah dinamika yang dikeluarkan melalui suara secara beraturan dan berirama baik diiringi musik ataupun tanpa iringan musik. Adapun dasar-dasar dalam bernyanyi dijabarkan sebagai berikut sebagai berikut:

a. Pernapasan bahu
Yaitu pada saat mengambil/menarik nafas, dilakukan dengan mengangkat bahu untuk mengisi paru-paru. Contoh lain, cara seperti ini tidak begitu baik, karena napas yang dihasilkan dangkal dan mengakibatkan kalimat jadi terputus-putus.

b. Pernapasan dada
Yaitu dengan membusungkan dada pada saat menarik napas untuk mengisi paru-paru. Contoh lain, cara seperti ini juga tidak begitu baik, karena jadi terkesan cepat lelah dan akibatnya suara jadi tidak stabil dan terputus-putus.

c. Pernapasan diafragma
Yaitu menarik/mengambil nafas untuk mengisi paru-paru dengan mengembangkan rongga perut atau diafragma serta mengembangkan tulang rusuk. Cara inilah yang terbaik yang dilakukan untuk bernyanyi karena akan menghasilkan napas yang panjang, ringan, santai dan produksi suara lebih bermutu. Contoh lain, dengan pernapasan diafragma penyanyi dapat leluasa dalam berekspresi karena tidak ada tekanan dan desakan dalam pernapasan.

Fermita (2013) Meneliti tentang penerapan metode dalam pembelajaran Solfegio di SMKN Negeri 1 Somba Opu yang dimana metode penerapannya yaitu Menerapkan metode Sight reading, Ear training, dan Sight singing dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut, Singht reading (Membaca not) dimana  siswa dibimbing oleh guru untuk mengetahui tepuk  ritmik sesuai dengan aksen dan pola irama, Ear training (Kepekaan pendengaran) dimana siswa dilatih untuk mendengar dan mengingat melodi/rangkaian  nada, yang telah diperdengarkan  sebelumnya, Sight  singing (Menyanyikan nada/melodi) dimana dalam kegiatan yang terakhir siswa diajarkan untuk menyanyikan melodi partitur yang sudah disiapkan oleh guru. Dengan demikian dapat disimpulkan peneliti memilih, pengaruh signifikan kemampuan bernyanyi dalam mata kuliah solfegio serta faktor-faktor yang menjadi penunjang dan penghambat dalam peningkatan kemampuan bernyanyi di mata kuliah solfegio.

B. Kerangka pikir

Skema kerangka berpikir dari penelitian ini, yang didasarkan dari judul dan rumusan masalah adalah:
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Skema 1. Kerangka Pikir
Dengan melihat kerangka berpikir di atas, maka dapatlah dijelaskan dengan singkat hubungan atau keterkaitan antara komponen tersebut. Untuk meningkatkan teknik bernyanyi dalam pelaksanaan pembelajaran solfegio terlebih dahulu memperhatikan Pengaruh pengajaran solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi, kemudian memperhatikan penunjang dan penghambat dalam proses pembelajaran sehingga mendapatkan hasil.

BAB III
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan rangkaian kegiatan manusia untuk menemukan jawaban atau memecahkan masalah atau sesuatu yang dipermasalahkan yang dihadapi berdasarkan kebenaran ilmiah. Dengan kata lain, bahwa penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran ilmiah (Jamalus 1998:     7-8). Penelitian yang menggunakan metode jenis deskriptif kuantitatif artinya prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau lisan dan perilaku yang dapat diamati dan orang-orang atau subyek itu sendiri. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar dengan pertimbangan Fakultas Seni dan Desain mempunyai Jurusan Musik yang mewajibkan mahasiswa untuk mempelajari mata kuliah solfegio
C. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi obyek dan sasaran pengamatan/penelitian sesuatu yang meliputi pengajar/dosen di bidang mayor, peserta didik, mata kuliah diajarkan, solfegio dan waktu.
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2. Desain Penelitian 

Nama jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, maka desain penelitian disusun dan disesuaikan dengan apa yang ada di lapangan untuk menggambarkan keadaan yang objektif apa adanya dengan menggunakan kata/ kalimat.
Untuk itu, maka dikemukakan bentuk desain penelitian yang dibuat skema sebagai berikut:
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Skema 2. Desain Penelitian
Dengan melihat kerangka berpikir di atas, maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa bertolak dari judul, maka penulis memperoleh gambaran mengenai langkah-langkah yang akan ditempuh penulis dalam melakukan penelitian yang dimulai dari perencanaan, selanjutnya melakukan penelitian dengan melakukan metode-metode yang telah ditentukan kemudian data yang terkumpul diolah atau dikelompokkan selanjutnya dianalisis untuk mengambil kesimpulan akhir tentang bagaimana dosen menerapkan dan mengembangkan strategi dalam pembelajaran Solfegio terhadap mahasiswa Fakultas Seni dan Desain (FSD) Universitas Negeri Makassar.


D. Definisi Operasional Variabel

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu didefinisikan hal-hal sebagai berikut:

1. Penerapan

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan dengan  maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Dalam hal ini dosen sangat berperan penting dalam menerapkan metode-metode dan program yang akan dilaksanakan agar mahasiswa dapat mencapai sasaran atau target menerima pembelajaran dengan baik.

2. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh dosen dalam proses belajar mengajar dalam mata kuliah Solfegio yang bertujuan memperoleh pembelajaran dengan baik. Semakin tepat metode yang digunakan oleh seorang dosen maka pembelajaran semakin baik.
3. Motivasi Belajar
Suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan  kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.
E. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Tjiptono (2002: 79) mengemukakan bahwa populasi yang akan diteliti harus didefinisikan dengan jelas sebelum penelitian dilakukan. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek itu. Populasi yang digunakan sebagi sumber dalam penelitian ini adalah mahasiswa Seni Musik (Sendratasik) Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar.
2. Sampel

Arikunto (2006: 131) mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Seni Musik (Sendratasik) yang sedang mengikuti mata kuliah solfegio di kelas A/B, Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar yang berjumlah 57 orang.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik Kuesioner/Angket
Teknik kuesioner atau angket adalah salah satu teknik pengumpulan data yang berupa pertanyaan yang ditujukan kepada sempel penelitian. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa pemberian pertanyaan sebanyak 7 soal yang pertanyaannya berkaitan dengan mata kuliah solfegio.
2. Teknik Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-bercakap dan berhadapan muka dengan orang yang memberikan keterangan pada si peneliti (Mardalis, 1999: 64). Menurut Moleong   (1990: 135), wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak yang diwawancarai dan yang memberikan jawaban atas pertanyaan dan narasumber yaitu pihak yang diwawancarai dan yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik wawancara yang digunakan adalah dengan mempertimbangkan pokok-pokok yang akan dipertanyakan.
Hubungan antara pewawancara dengan yang diwawancarai berlangsung biasa dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara dilakukan dengan Dosen Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar. Khususnya dalam Mata Kuliah Solfegio, hambatan atau kesulitan dalam memberikan praktek dan penerapan metode yang digunakan dalam pengajaran Solfegio untuk meningkatkan kemampuan bernyanyi bagi mahasiswa.

3. Teknik Dokumentasi 
Goba dan Lincholn (dalam Moleong, 1990: 161) menyatakan bahwa teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang berupa pernyataan tertulis untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, yang belum diperoleh  melalui wawancara dan observasi.

G. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan sebagainya. Data tersebut banyak sekali setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.
Pertama lebih menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang kedua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data. Dengan demikian definisi tersebut dapat disintesiskan menjadi: analisa data proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data.
Dari uraian tersebut di atas dapatlah kita menarik garis bawah analisa data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak yang terdiri dari catatan lapangan,  komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, berupa laporan, dan sebagainya. Teknik analisis data ini menggambarkan komponen-komponen data yang berhubungan dengan pengaruh solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi Mahasiswa Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini penulis akan menyajikan data hasil penelitian dan membahasnya secara bagian perbagian.
1. Gambar Lokasi Penelitian
Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar yang berlokasi di jalan Daeng Tata Raya, Kelurahan Parangtambung,  Kecamatan Tamalate, merupakan satu-satunya Universitas Negeri Makassar yang mempunyai fakultas Seni di wilayah Indonesia bagian timur. fakultas ini berdampingan dengan fakultas bahasa dan sastra (FBS).

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Gambar 1: Fultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar
(Dokumentasi: Mufti, 11 Maret 2015. Kamera Samsung kord 2)
Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar pada awal berdirinya pada tahun 2008 dulunya fakultas  tersebut bernama Fakultas Bahasa dan Seni, kemudian di ubah bernama Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar yang mempunyai ciri has berwarna orange dan abu-abu dimana warna tersebut dipilih oleh dekan yang terinspirasi dengan warna almamater Universitas Negeri Makassar dan kesepakatan bersama. Pada mulanya kampus tersebut bergabung dengan Fakultas Bahasa dan Sastra. Setelah memasuki awal 2008, kampus tersebut di pisah menjadi Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar di jalan Daeng Tata Raya, Kelurahan Parangtambung. Pada tahun 2008 sejak berdirinya hingga sekarang, Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar mengalami pergantian pengaturan pimpinan (DEKAN) sebanyak 2 (dua) periode
Tabel 1.
Periode Pergantian Dekan Fakultas Seni dan Desain       (2008-2015)

	No
	Tahun
	Nama

	1.
	2008
	Dr.H.Karta Jayadi, M.Sn

	2.
	2012
	Dr.H.Karta Jayadi, M.Sn

	3.
	2015
	......................................


Kelas yang menjadi objek penelitian adalah kelas A/B Sendratasik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. Adapun data mahasiswa yang ikut dalam mata kuliah solfegio yang telah diberikan angket, serta mengikuti dalam mata kuliah Solfegio, dan mengetahui strategi pembelajaran mata kuliah solfegio terhadap kemampuan bernyanyi di Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar yaitu sebagaimana terdapat pada tabel berikut.
Tabel 2. Data Mahasiswa yang Ikut Mata Kuliah Solfegio Kelas A

	NO
	NIM
	NAMA
	L/P

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22
23

24

25

26

27
	1482040002

1482040010

1482040007

1482040005

1482040009

1482040017

1482040018

1482040003

1482040001

1482040024

1482040006

1482040027

1482040016

1482040008

1482041066

1482040013

1482040015

1482040014

1482040025

1482040019

1482040021

1482040004
1182040099

098204171

1282042007

1382041066

1182040131
	SAPRIADI

UTARIA NUR INSANI

HARDIANTI

PUTRI AMELIA

PRATIWI INDAH RASAYANA

AKBAR MALIK HARMIN

ARYANTI

SUKMAWATI

KIKY RESKY NANDA

WA ODE SANTINA REZKI

HERDIANA SEPHIYANG

NUR INDAH. M

NURUL FATIMATUL IZZAH

AYU ANGGRENI

FITRA AMALIA

ANDI RIZKY ANUGRAH SYAM

UFRIANI

SATRIAWATY

SUASTI MITA SARI

DESTI KURNIASARI

AHMAD AKSAN

ANDI DIOKHA MUSPIRA
RYAN HIDAYAT 

ADE MIRAWAN

WINDAH HASTUTI HARWIN

FITRA AMALIA
HAFLISA AGUSTIN 
	L

P

P

P

P

L

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

L

P
L

L

P

P

P


Tabel 3. Data Mahasiswa yang Ikut Mata Kuliah Solfegio Kelas B

	NO
	NIM
	NAMA
	L/P

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28
29

30
	1482041008

1482041106

1482041010

1482042002

1482041004

1482042005

1482042010

1482042008

1482042011

1482042014

1482042013

1482042006

1482041005

1482041015

1482042004

1482042012

1482041006

1482041012

1482041013

1482042009

1482040052

1482041011

1482041007

1382041048

1382041051

1482042007

1482041003

1482042003
1282041016

1282041106
	MUH. ADNAN

KALFI ANDY

NUR MAGFIRAH DWIANA SYAM

AHMAD ASHARY NAIM

RISKAWATI

ELVY JURAINY

SRI WAHYUNI SYUKUR

MUH. JUNAID

EMIL YUSUF

ASRIANTI

AYU DAYU SAFITRI

SARIMA

LAODE MUHAMMAD RAHMAT

ARFANI FEBRIANTI ARMAN

MADINAH

MULIA ARDAWALIA

NURHAERANI UTAMI

NUR RAMAMADHANI

NURFATIMAH

A. RAHMADANI DATU SARI

ANDI MARIZAL

HASMITA AYU HALMAN

ADHYKUSUMA SUARNO

YERIKA SARI

REZKY KUMALASARI

MUH. YANI

NUR. RAHMI

PUTRI RAMADHANI
RASYID B. 

KALFI ANDY
	L

L

P

L

P

P

P

P

L

P

P

P

L

P

P

P

P

P

P

P

L

P

L

P

P

L

P

P
L

L


Pendidikan Seni Musik merupakan bagian dari pada pembelajaran mata kuliah solfegio yang berada di fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar. Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar bukan hanya seni musik saja tetapi ada juga seni rupa dan seni tari. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Yurdika, S.Pd., M.Sn, yang berkaitan dengan strategi pembelajaran mahasiswa terhadap pembelajaran mata kuliah solfegio di Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar.
Kurikulum yang digunakan di Fakultas Seni Dan Desain yaitu kurikulum 2003-2007-2009-2015 yang berbasis (Minat dan bakat)  kurikulum 2003 adalah sebuah kurikulum yang belum mencakup minat dan bakat hasil dari konsep sendratasik. 2007, 2009 yaitu semua mahasiswa sendratasik menempuh mata kuliah yang sama serta mencakup kompetensi tari dan teater. Kurikulum yang digunakan Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar pada saat ini yaitu kurikulum 2015 yang berbasis kurikulum kompetensi negara Indonesia (KKNI) yang dilakukan karena sesuai dengan visi misi program studi sendratasik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. Semua Prodi merangkum kurikulum sesuai dengan petunjuk penyusunan kurikulum perguruan tinggi dan merancang serta mengikuti dalam tingkatan perguruan tinggi negeri (PTN), karena program pendidikan yang disusun dan dilaksanakan pada masing-masing perguruan tinggi. Isi kurikulum tersebut yaitu : mata kuliah umum, mata kuliah lokal, pengetahuan umum, mata kuliah khusus (kependidikan), keterampilan khusus, MKD, MKK, MKDU, serta mata kuliah musik di masukkan dalam mata kuliah lokal.
Menurut undang-undang nomor 23 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional dan peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor: 19 tahun 2006 dan nomor 23 tahun 20 tahun 2006, dan juga memiliki panduan, setiap kurikulum yang digunakan perguruan tinggi selalu memiliki pengaruh dan kelebihan masing-masing, tergantung pada kondisi pada saat kurikulum diberikan. Tidak dapat dipungkiri salah satu bentuk kegagalan pelaksanaan kurikulum didahului adanya penyeragaman kurikulum di seluruh Indonesia tanpa melihat situasi yang jelas. Kehadiran KKNI (Kurikulum Kompetensi Negara Indonesia) sangat diharapkan dapat memberikan jawaban yang konkret terhadap mutu dunia pendidikan. KKNI juga mendorong pengajar meningkatkan kreativitas dan penyelenggaraan program metode pengajaran solfegio. Oleh karena itu dosen pengajar diberikan kebebasan untuk merancang dan mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan pengajaran.
Dosen pengajar di fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar sebelum memberikan pengajaran mata kuliah Solfegio kepada mahasiswa, untuk pengenalan mata kuliah tersebut dosen pengajar melihat  keadaan mahasiswa dan bertatap muka (face to face) pada saat itu, dan memberikan pemahaman menggunakan metode ceramah, karena mahasiswa tidak mengerti apa itu Solfegio dan bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam mata kuliah Solfegio. Oleh karena itu tugas dosen pengajar memberikan pengertian teori tentang mata kuliah solfegio serta apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Solfegio.

Pada mata kuliah Solfegio, dosen pengajar memberikan beberapa materi tentang mata kuliah Solfegio yang menurut dosen pengajar tersebut tepat untuk diterapkan dan dapat dimengerti oleh mahasiswa. Hasil wawancara dengan bapak Yurdika, S.Pd., M.Sn, mengemukakan bahwa ada beberapa strategi dan pengajaran dalam mata kuliah Solfegio yang dilaksanakan selama proses perkuliahan berlangsung, yaitu:

a. Strategi praktek membaca not angka
Pelaksanaan pengajaran Solfegio terhadap mahasiswa dituntut untuk mengetahui not-not angka dan bagaimana cara membacanya. Mahasiswa diwajibkan untuk mengetahui bagaimana cara membaca notasi-notasi pada pard, serta harus memahami dan mengetahui isi mata kuliah solfegio yang terdiri dari ritme, akord, interval dan melodi. Oleh karena itu dosen pengajar harus menerapkan strategi praktek dalam pengajaran solfegio tersebut, yang dilakukan oleh pengajar yaitu memberikan materi bagaimana cara mengetahui ritme dengan benar serta melodi yang diperdengarkan, sesudah dosen pengajar memberikan materi pertama mahasiswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan dipraktekkan oleh mahasiswa. Metode ini diterapkan agar mahasiswa tidak hanya dapat mengetahui tentang mata kuliah solfegio, tetapi juga tahu dan dapat menerapkan seberapa besar strategi solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi terhadap teknik bernyanyi dan peningkatan kemampuan bernyanyi, karena dalam mata kuliah Solfegio kita dapat mempelajari ritme, akord, melodi, interval, dan mempelajari tentang ilmu pendengaran yang dapat diaplikasikan terhadap peningkatan bernyanyi. Hasil wawancara yang diperoleh tentang seberapa besar mata kuliah solfegio mempengaruhi dalam teknik bernyanyi, karena mahasiswa tidak hanya mempelajari mata kuliah solfegio, mereka juga dapat terlibat dalam paduan suara serta dapat mengetahui teknik bernyanyi dengan benar.

b. Strategi dalam mempelajari Solfegio
Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk hanya mengetahui teori-teori solfegio dasar saja. Setelah mahasiswa mengetahui beberapa teori solfegio mereka juga harus tahu bagaimana cara mengaplikasikan solfegio dalam teknik bernyanyi. Adapun alat yang digunakan dalam mata kuliah solfegio yaitu alat musik keybord dan gitar klasik. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman mahasiswa dalam mendengarkan melodi yang dimainkan oleh dosen pengajar, sebelum mahasiswa mencatat not yang telah didengar, terlebih dahulu dosen pengajar memberikan contoh dalam mata kuliah solfegio. Dalam mempelajari mata kuliah solfegioi, mahasiswa harus bisa menjelaskan bagian-bagian dalam lagu atau iringan musik yang dimainkan, mata kuliah solfegio seperti ritme, interval, kord dan melodi sampai ke tahap  mempengaruhi indra pendengaran dengan media lagu atau alat musik keybord. Tujuan dilaksanakan metode memperdengarkan lagu atau alat musik gitar dan  keybord agar mahasiswa mengetahui bagaimana cara mengetahui secara cepat dan tepat mendengarkan lagu, sampai mengetahui kord, melodi, interval dan ritme dari musik yang telah di dengar atau dari alunan musik gitar yang di mainkan. Tujuan dilaksanakan pembelajaran Solfegio dengan media mendengarkan lagu atau alunan alat musik gitar agar mahasiswa mengetahui seberapa besar kepekaan pendengaran setelah mempelajari mata kuliah Solfegio tersebut.

c. Praktek Menebak melodi Lagu
Sesudah Mahasiswa mengetahui bagaimana cara menebak not yang didengarkan oleh alunan musik keybord dengan benar, dosen pengajar memberikan tugas kepada mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan mata kuliah solfegio tersebut di semua benda-benda yang berbunyi. Selain itu, mahasiswa juga dituntut untuk mencari lagu apa saja dan mengaplikasikan ke dalam not-not angka/balok, setelah itu mempraktekkan ke dalam vokal tersebut dengan menggunakan not angka. Proses praktek vokal tersebut untuk mengembangkan indra pendengaran ke dalam not angka/not balok untuk mengetahui seberapa besar pengaruh solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi terhadap mahasiswa di kelas A/B tersebut. Oleh karena itu pengajaran solfegio sebagai media untuk memperkuat teknik bernyanyi dalam bernyanyi solo atau berpaduan suara. Tetapi selain itu, mahasiswa juga dapat mengetahui lagu tersebut dan menyanyikan dengan baik dan benar.

d. Praktek Solfegio Mendengarkan lagu
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan tentang bagaimana mahasiswa diminta untuk mengetahui cara mendengarkan  lagu sederhana untuk mengetahui kord dan melodi dari lagu yang telah didengarkan. Proses praktek dalam mata kuliah Solfegio ini adalah sebelumnya dosen pengajar memberikan materi tentang Solfegio yang mempunyai beberapa bagian penting yaitu melodi, kord, interval dan ritme serta memperdengarkan sebuah lagu sederhana yang memudahkan mahasiswa untuk mengetahui melodi yang ada pada lagu tersebut dari dosen pengajar. Mahasiswa ditunjuk satu persatu untuk menebak melodi yang ada pada lirik lagu tersebut, dan selanjutnya mahasiswa diminta untuk mencari lagu sesuai dengan kemampuan mereka untuk mengetahui lagu yang akan mereka dengarkan. Ini dimaksud agar mahasiswa mengetahui bagaimana cara menebak melodi yang ada pada lagu atau alat musik gitar tersebut dengan benar. Selain itu Solfegio juga dapat diaplikasikan dengan teknik bernyanyi supaya penebakan nada dan artikulasi yang dikeluarkan oleh olah vokal tepat dalam menyanyikan sebuah lagu.
2. Kegiatan Inti Pelajaran Solfegio
a. Interval Diatonik
Latihan 1 

Tangga nada diatonik C Mayor CDEFGABc
Dalam kegiatan  pengajaran solfegio Dosen pengajar terlebih dahulu menjelaskan tangga nada diatonik C mayor beserta jarak nada yang harus  mahasiswa  mengetahui jarak nada tersebut. 

b. Mengetahui Pembentukan Triad
Dalam kegiatan pengajaran Solfegio Setelah memahami jarak antara dua nada (interval) dan derajat interval, sampailah pada kesempatan untuk menyusun akord. Akord yang merupakan akord dasar diawali dengan suatu triad, yakni rancangan paduan nada berjarak tiga antara satu dengan lainnya, CEG adalah juga sebuah akord, tetapi akord dasar yang masih perlu dikembangkan dalam penggunaan harmonisasi musik. Paduan nada yang mengandung lebih dari tiga nada, baik dengan menambahkan ataupun mengulangi salah satu nada yang terkandung dalam triad disebut sebagai suatu akord. 
Mengetahui triad dalam mata kuliah solfegio sangatlah penting. Terlebih dahulu dosen pengajar menjelaskan tentang pola irama, dimulai dengan kegiatan latihan membaca not. Mahasiswa dapat memahami tangga nada Mayor akord dalam tekanan keras lembut dalam musik, sehingga bisa mengekspresikan dengan baik dan dapat menyanyikan suatu lagu atau sesuai dengan tempo.

c. Tangga Nada Mayor
Pembentukan triad dalam contoh C-mayor dan Bes-mayor

Latihan. 2
Dalam latihan ini dosen pengajar memberikan tangga nada Mayor

Latihan. 3


Latihan ketiga ini dosen pengajar menjelaskan bahwa triad adalah akord dasar (akord sederhana), yakni modal utama pembentukan akord penuh  (akord 4-Suara)  agar mahasiswa mengetahui triad sebagai sumber akord, dalam mata kuliah solfegio.
Gambar pardtitur mata kuliah solfegio 

d. Triad C-Mayor 
Disebut triad C sebab nada alasnya  adalah nada C: disebut triad adalah karena struktur jarak C-E-G adalah 3-3, artinya C ke E adalah berjarak 3 (ters) seperti juga E ke G. Disebut Mayor sebab derajat jarak ters pertama dihitung dari nada alas adalah mayor (C-D-E). Dengan menambahkan 3 jarak di atasnya (G) maka jarak dari nada alas ke nada G adalah kuint dengan derajat murni (perfect-fifth). Kondisi asli sebelum mengalami penambahan nada adalah berstatus triad apabila dikembangkan akan menjadi landasan akord 4-Suara.

e. Akord C-Mayor-Enam
Kegiatan inti di atas dilakukan oleh mahasiswa secara bersamaan atau kelompok dengan menggunakan media alat musik keybord atau alat musik gitar klasik. Pard pada latihan pertama merupakan latihan untuk mengetahui tangga nada diatonik C Mayor, pada mata kuliah solfegio nada yang ditekan dapat ditebak oleh mahasiswa jika dimainkan.
Kemampuan membaca melodi dimulai dengan kegiatan dosen pengajar membimbing mahasiswa membaca melodi dalam satu motif yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga mahasiswa yang mengikuti perkuliahan mata kuliah Solfegio dapat membaca lebih lancar tanpa mengalami banyak kesulitan pada saat pembacaan pardtitur. Kemampuan menyanyikan tangga nada, Dalam kegiatan ini dosen pengajar membimbing mahasiswa untuk dapat menyanyikan tangga nada menggunakan bantuan alat musik gitar, dengan sistem yaitu menggunakan nada do yang bisa berpindah-pindah sesuai nada dasarnya.
Penyusunan mata kuliah Solfegio yang digunakan ternyata sangat sesuai dengan taraf berpikir Mahasiswa. Hal ini mengingat tingkat kemampuan Mahasiswa sangat bervariasi, mulai dengan tingkat ingatan, pemahaman. Asumsi menurut penulis  secara umum Dosen pengajar  mata kuliah Solfegio di kelas A/B Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar secara umum sangat mampu menyusun perencanaan pengajaran Solfegio ditinjau dari aspek pengorganisasian bahan pengajaran. Dapat dikatakan bahwa dosen pengajar sangat memberikan pengajaran praktek sehingga wawasan dalam mempelajari mata kuliah solfegio tersebut sangat memberikan potensi baik dalam mengembangkan teknik bernyanyi setelah mempelajari mata kuliah Solfegio, serta memilih dan menentukan materi pengajaran yang akan diberikan kepada Mahasiswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh Mahasiswa.
Selama pengajaran yang diterapkan di atas Dosen pengajar selalu menciptakan suasana yang tidak membosankan, agar minat Mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan mata kuliah Solfegio selalu ada. Praktek menebak nada/ menebak melodi lagu yang diterapkan di atas sangatlah berpengaruh dengan apresiasi minat Mahasiswa, oleh karena itu Dosen pengajar harus jeli untuk mencari cara agar Mahasiswa aktif untuk mengetahui kelebihan setelah mempelajari mata kuliah Solfegio, serta mengetahui  seberapa besar pengaruh mata kuliah solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi khususnya di Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar. Dengan demikianlah hasil observasi yang saya dapatkan di lapangan selama penelitian berlangsung.
Adapun hasil wawancara yang saya dapat dari bapak Yurdika, S.Pd., M.Sn,  tentang faktor penghambat dalam mengikuti mata kuliah solfegio, Mahasiswa juga sangat memiliki antusias yang besar dalam mata kuliah ini, Mereka sangat mengamati setiap pembelajaran yang diberikan terhadap Dosen pengajar hingga perkuliahan berakhir. Adapun faktor pendukung/penunjang dalam mengajarkan mata kuliah Solfegio di Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar yaitu : 
a. Faktor pendukung
1) Menambahnya pengetahuan musik utamanya dalam bidang Solfegio terhadap mahasiswa di Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar.
2) Sebagai salah satu dasar pendalaman musik.
3) Cukup tingginya antusias minat Mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan.
4) Pengetahuan dasar untuk teori musik yang dimiliki oleh mahasiswa menjadi lebih baik dalam mempelajari dan mengetahui mata kuliah  Solfegio.
b. Minat Mahasiswa
Minat adalah salah satu faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam belajar mata kuliah Solfegio. Mahasiswa yang tidak mempunyai bakat musik tetapi mempunyai minat dalam bernyanyi yang besar untuk bidang vokal dapat mengikuti pembelajaran Solfegio ini dengan sungguh – sungguh, agar kepekaan mendengarkan sebuah lagu dapat di aplikasikan dengan teknik vokal.
c. Faktor penghambat
Faktor dari luar individu yang mempengaruhi ketidak berhasilan pembelajaran dari perkuliahan tersebut yaitu:

1) Kurangnya pemahaman dasar dalam teori musik terhadap mahasiswa, tempat pengajaran yang tidak memadai, masalah waktu, jumlah mahasiswa terlalu lebih dalam mengajarkan solfegio, efektif maksimal 10 sampai 15 orang menerima perkuliahan mata kuliah Solfegio, buku ajar mata kuliah solfegio sangatlah minim dan proses masuk menjadi mahasiswa Fakultas seni dan desain Universitas Negeri Makassar tanpa melalui seleksi yang baik jadi mahasiswa susah untuk cepat mencerna materi yang diberikan dikarenakan kurangnya bekal dasar dari Mahasiswa. 
2) Jumlah kehadiran yang mengikuti perkuliahan mata kuliah Solfegio sebanyak  22 orang  di kelas A dan 28 orang di kelas B, sedangkan mahasiswa yang aktif dalam mata kuliah Solfegio biasanya kurang lebih sebanyak 27 orang di kelas A dan 30 orang di kelas B. Berkurangnya mahasiswa yang terlibat dalam perkuliahan ini, akan mengurangi pengetahuan yang diajarkan dari awal perkuliahan karena materi ajar tentang Ritme, melodi, interval, dan kord yang masuk dalam bagian mata kuliah Solfegio sangat kurang yang mahasiswa dapatkan, dampak pengaruh mata kuliah solfegio sangat besar dalam teknik dan pendengaran sebuah lagu untuk menentukan kord dan melodi pada saat bernyanyi. Setelah mempelajari Solfegio minat mahasiswa sangatlah bertambah akan pentingnya pembelajaran mata kuliah solfegio yang diajarkan dalam mengikuti perkuliahan tersebut.

d. Waktu pertemuan
Waktu pertemuan dalam perkuliahan mata kuliah Solfegio ini dinilai tidak cukup dalam pemberian materi solfegio oleh dosen. Untuk mencapai perkuliahan yang maksimal diperlukan waktu pertemuan minimal 2 sampai 3 jam dalam seminggu untuk menunjang perkuliahan tersebut.   
Pengajaran mata kuliah Solfegio secara kombinasi di atas dilakukan oleh dosen pengajar mata kuliah Solfegio yang diajarkan kepada mahasiswa dapat dipahami secara maksimal demi terciptanya pengajaran yang lebih baik. Hal ini sangat didukung oleh kemampuan Dosen pengajar yang dalam memberikan setiap metode pengajaran yang diberikan oleh Mahasiswa. Namun dengan latar belakang kependidikan yang dimiliki akan turut mendukung dalam kegiatan perkuliahan.
Metode pengajaran Solfegio yang diterapkan sangatlah berpengaruh terhadap strategi mahasiswa dengan kemampuan melatih teknik vokal terhadap Mahasiswa Sendratasik kelas A/B Informasi yang saya dapatkan di lapangan dan setelah mewawancarai beberapa Mahasiswa yang berada di Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar bahwa pengaruh mata kuliah Solfegio sangat  mempengaruhi dalam kemampuan teknik bernyanyi, karena selama dalam proses perkuliahan Dosen pengajar selalu menciptakan suasana yang menarik agar Mahasiswa tidak bosan selama proses perkuliahan berlangsung, serta mereka cepat tanggap setiap pemberian materi pelajaran diberikan oleh dosen pengajar.
Pengajaran yang berlangsung di Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar sangatlah baik, karena pengajaran yang diberikan oleh Dosen pengajar kepada Mahasiswa sangat disukai, karena mata kuliah tersebut mempunyai daya tarik tersendiri terhadap pengaruh strategi mahasiswa dalam teknik bernyanyi terhadap mahasiswa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. Proses pembelajaran di kelas A/B selama 1x pertemuan yaitu dimana Dosen pengajaran memberikan praktek menebak not angka melalui media alat musik keybord/alat musik gitar. Sebelum dosen pengajar memulai, terlebih dahulu Dosen pengajar mengevaluasi Mahasiswa perorangan. Setelah itu Dosen pengajar mempersilakan satu persatu untuk menebak kord/melodi yang dimainkan oleh Dosen pengajar, agar kepekaan menebak ritme, kord dan melodi lebih cepat merespon nada-nada yang telah diperdengarkan. Selain itu pengajaran Solfegio juga dapat mempengaruhi teknik dalam bernyanyi terhadap mahasiswa.
Distribusi keadaan mahasiswa Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makasar dapat dilihat pada tabel 4 berikut.
Tabel 4.
Data Distribusi Keadaan Mahasiswa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makasar

	No.
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	A
	5
	22
	27

	2
	B
	10
	20
	30

	Jumlah
	15
	42
	57


Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif melalui perhitungan:
X : n = N / 100 %

Dimana :
X
= Jawaban pilihan


n
= Frekuensi (F) 


N
= Persentase %
Hasil penelitian dengan menggunakan rumus di atas adalah merupakan data yang siap dianalisis dan ditafsirkan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan sebagai berikut : 

a. Membuat tabel distribusi frekuensi relatif atau tabel presentasi maksimum  berdasarkan jenis data alternatif jawaban dalam angket.

b. Menghitung frekuensi  sampel yang memilih setiap kategori alternatif pilihan jawaban dalam angket.
c. Menghitung jumlah kategori nilai yang dicari sehingga di peroleh nilai “N”.
d. Menghitung presentasi untuk setiap alternatif jawaban yang dipilih dengan mencari jumlah frekuensi setiap kategori nilai (x) dibagi jumlah (N) (tekan % untuk mendapat nilai N).
e. Hasil presentasi sampel pada setiap kategori pada jawaban tertentu, kemudian dijabarkan dan di simpulkan.


Persentase jawaban responden terhadap berhasilnya strategi pembelajaran dalam pengajaran mata kuliah Solfegio dalam kemampuan bernyanyi pada kelas A Fakultas Seni dan desain universitas negeri Makassar dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5.
Persentase jawaban responden terhadap berhasilnya strategi pembelajaran dalam pengajaran mata kuliah Solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi pada kelas A Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar.
	Jawaban Pilihan
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat mempengaruhi

Kurang mempengaruhi

Cukup mempengaruhi

Tidak mempengaruhi
	22
2

3

0
	81,5%

7,4%

11,1%

0,0%

	Jumlah
	27
	100%


Hasil  Persentase di atas dapat dilihat bahwa begitu besar berhasilnya strategi pembelajaran dalam mengikuti mata kuliah Solfegio terhadap peningkatan bernyanyi. 

Grafik responden terhadap tingginya strategi pembelajaran mahasiswa terhadap peningkatan kemampuan bernyanyi dalam pengajaran slofegio pada keseluruhan di kelas A Fakultas Seni dan Desain, Unversitas Negeri Makassar.

Hasil di atas menunjukkan bahwa 22 mahasiswa (81,5%) dari 27 Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dan merasakan manfaat solfegio sangat mempengaruhi kemampuan bernyanyi yang baik serta cepat tanggap setiap dosen pengajar memberikan materi tentang solfegio. Ini disebabkan karena proses pengajaran solfegio yang di berikan oleh dosen pengajar dapat dimengerti oleh mahasiswa. Pengaruh dari proses tersebut yaitu mahasiswa dapat memiliki nilai mata kuliah solfegio yang memuaskan serta mahasiswa yang merasakan pengaruh dalam teknik bernyanyi setelah mempelajari solfegio. 
Adapun persentase jawaban responden terhadap tingginya pengaruh mahasiswa terhadap peningkatan bernyanyi dalam pengajaran mata kuliah solfegio di kelas B Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar dapat dilihat pada tabel 6 berikut.
Tabel 6.
Persentase jawaban responden terhadap berhasilnya strategi pembelajaran terhadap peningkatan bernyanyi dalam pengajaran mata kuliah solfegio di kelas B Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar
	Jawaban Pilihan
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat mempengaruhi

Kurang mempengaruhi

Cukup mempengaruhi

Tidak mempengaruhi
	22

1

7
0
	73,3%

3,4%

23,3%

0,0%

	Jumlah
	30
	100%


Hasil persentase di atas dapat dilihat bahwa begitu besar peningkatan bernyanyi terhadap mahasiswa dalam mata kuliah solfegio. 

Grafik responden terhadap tingginya strategi pembelajaran mahasiswa terhadap peningkatan kemampuan bernyanyi dalam pengajaran solfegio pada keseluruhan di kelas B Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar.

Hasil di atas menunjukkan bahwa sebanyak 22 mahasiswa (73,3%) dari 30 mahasiswa yang sangat merasakan (sangat berpengaruh) dalam teknik bernyanyi yang memiliki bakat bermusik dan kepekaan daya tangkap yang baik, setiap dosen pengajar memberikan contoh materi ajar dalam mata kuliah, ini disebabkan karena proses pengajaran yang disebabkan oleh dosen dapat dimengerti oleh mahasiswa, pengaruh mahasiswa dari proses pengajaran itulah yaitu mahasiswa dapat merasakan pengaruh solfegio dalam meningkatkan kemampuan bernyanyi setelah  mempelajari solfegio, tanpa sengaja  mahasiswa juga sudah  memiliki bakat dalam bermusik.
Persentase jawaban responden terhadap tingginya peningkatan bernyanyi dalam pengajaran Solfegio pada keseluruhan kelas A/B Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
Tabel 7.
Persentase jawaban responden terhadap berhasilnya strategi pembelajaran terhadap peningkatan bernyanyi dalam pengajaran Solfegio pada keseluruhan kelas A/B Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar
	Jawaban Pilihan
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat mempengaruhi

Kurang mempengaruhi

Cukup mempengaruhi

Tidak mempengaruhi
	44
3

10
0
	77,2%

5,3%

17,5%

0,0%

	Jumlah
	57
	100%


Persentase tentang peningkatan bernyanyi  pada keseluruhan kelas A/B Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar dapat dilihat dari pada tabel 7 di atas.

Grafik responden diatas menunjukkan tingginya keberhasilan strategi pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan bernyanyi dalam pengajaran solfegio pada keseluruhan di kelas A/B Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar.

Berdasarkan grafik di atas, dilihat bahwa pengajaran solfegio dapat mempengaruhi mahasiswa terhadap kemampuan bernyanyi oleh mata kuliah Solfegio. Sebanyak 44 mahasiswa (77,2%) dari 57 mahasiswa pada keseluruhan kelas A/B sangat menyukai proses pelajaran Solfegio. Materi yang diberikan oleh dosen pengajar dalam setiap pembelajaran dapat mempengaruhi antusias mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan juga mahasiswa memiliki bakat dan talenta yang begitu besar dalam bernyanyi setelah mengikuti mata kuliah solfegio. 

Nilai mata kuliah Solfegio yang diperoleh mahasiswa memiliki nilai yang bagus dan memuaskan. Oleh karena itu dosen pengajar memberikan materi yang baik terhadap mahasiswa dalam mengajarkan mata kuliah Solfegio sehingga mahasiswa memiliki nilai tinggi terhadap seni musik.
Hasil persentase terhadap bagaimana pengajaran Solfegio terhadap peningkatan kemampuan bernyanyi, dikatakan bahwa begitu besar pengaruh apresiasi terhadap proses pengajaran Solfegio yang diberikan oleh dosen pengajar pada pelajaran Solfegio. Mahasiswa memiliki keamanan yang begitu besar terhadap peningkatan kemampuan bernyanyi khususnya dalam bidang musik setelah mempelajari mata kuliah Solfegio.
B. Pembahasan

Hasil penelitian yang diuraikan di atas tentang bagaimana strategi pembelajaran Solfegio terhadap  peningkatan kemampuan bernyanyi mahasiswa di Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar, Serta faktor  penghambat dan pendukung dalam mata kuliah Solfegio, dosen pengajar salah satu yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran dan keberhasilan mahasiswa dalam menjalani mata kuliah tersebut, karena dosen pengajar merupakan yang berhadapan langsung dengan mahasiswa sebagai pembawa materi ajar dalam perkuliahan tersebut.
Berhasilnya dalam suatu materi yang di ajarkan, tidak lepas dari peranan pengajar maupun pendidik yang memiliki pengetahuan dan pengalaman di bidang yang di ajarkan, bukan hanya kapasitas saja yang harus dimiliki oleh seorang pengajar, tetapi harus memiliki strategi pengajaran yang terstruktur dengan baik sehingga materi ajar yang dibawakan akan memudahkan mahasiswa pada saat dosen pengajar memberikan materi.
Perencanaan yaitu: Rangkaian kegiatan yang menetapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu yang akan datang berdasarkan fakta-fakta dan pemikiran yang matang dalam rangka pencapaian tujuan yang diinginkan. Perencanaan juga pedoman dan acuan bagi para pelaksana kegiatan, agar kegiatan yang ada dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan bersama (Kusmidah 1995: 3).

Strategi pembelajaran yang sangat penting terhadap dosen pengajar untuk dilakukan adalah mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pengajaran perkuliahan di fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar, Dimana dalam pengajaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat bagian komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung seminimal mungkin tidak terjadi kesalahan yang disebabkan penempatan atau pemilihan komponen yang tidak tepat.
Sebelum dosen mengajarkan mata kuliah Solfegio kepada mahasiswa Dosen pengajar memperhatikan materi ajar, mahasiswa, dan alat musik yang digunakan dalam memberikan materi perkuliahan. Dalam hal ini dimaksud : 

1. Mahasiswa sebagai keseluruhan. Arti segala aspek pribadinya diperhatikan secara utuh. 
2. Mahasiswa sebagai pribadi tersendiri. Mahasiswa mempunyai perbedaan daya tanggap yang berbeda-beda pada menerima materi Solfegio, dari kemampuan cara belajar, kebutuhan dan yang berkaitan erat dengan pengaruh teknik bernyanyi setelah mempelajari solfegio. 
3. Strategi mempengaruhi dalam proses pengajaran.

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak dan kepercayaan atau perbuatan seseorang. Sementara itu, menurut Surakhmad (1982: 7), pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang, dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda atau segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya. Dari pengertian yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan sesuatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain. Pengaruh merupakan suatu keadaan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.
Adapun hasil wawancara yang saya dapatkan dari bapak           Yurdika, S. Pd., M. Sn., tentang manfaat pengajaran Solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi mahasiswa A/B Program studi Sendratasik Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar. Adapun manfaat pengajaran solfegio yang diberikan oleh dosen pengajar adalah Sebagai berikut :

1. Menambah pengetahuan musik utamanya dalam bidang solfegio
2. Sebagai salah satu penunjang  dasar perkembangan musik

3. Sebagai salah satu peningkatan intonasi, ritmis, dan masalah fil dalam teknik bernyanyi, serta kualitas seseorang dan menentukan fals dan penyampaian dari isi lagu tersebut setelah mempelajari solfegio.

4. Dalam pembacaan pardtitur  ketepatan nada akan lebih terjaga, pembacaan not teratur serta pembacaan ritmis atau pembacaan melodi akan lebih muda setela mempelajari solfegio.

Penyusunan bahan pengajaran yang tercantum dalam perencanaan dalam pembelajaran yang disusun ternyata nyata sangat sesuai dengan taraf berpikir mahasiswa. Hal ini mengingat kemampuan mahasiswa setelah mempelajari Solfegio sangat bervariasi, mulai dari tingkat ingatan, pemahaman, dan penerapan perkuliahan solfegio. Dengan demikian menurut asumsi secara umum telah cukup mampu menyusun pengajaran solfegio secara efektif. 
Faktor penghambat pengajaran solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi mahasiswa Program Studi Sendratasik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar, yaitu kurangnya pemahaman dasar dalam teori musik terhadap mahasiswa, tempat pengajaran yang tidak memadai, masalah waktu, jumlah mahasiswa terlalu lebih dalam mengajarkan solfegio, efektif maksimal 10 sampai 15 orang menerima perkuliahan mata kuliah Solfegio, buku ajar mata kuliah solfegio sangatlah minim dan proses masuk menjadi mahasiswa Fakultas seni dan desain Universitas Negeri Makassar tanpa melalui seleksi yang baik jadi mahasiswa susah untuk cepat mencerna materi yang diberikan dikarenakan kurangnya bekal dasar dari Mahasiswa, jumlah kehadiran yang mengikuti perkuliahan mata kuliah Solfegio sebanyak  27 orang  di kelas A dan 30 orang di kelas B sedangkan mahasiswa yang aktif dalam mata kuliah Solfegio biasanya kurang lebih sebanyak 25 orang di kelas A dan 28 orang di kelas B berkurangnya mahasiswa yang terlibat dalam perkuliahan ini, akan mengurangi  pengetahuan yang diajarkan dari awal perkuliahan karena materi ajar tentang Ritme, melodi, interval, dan kord yang masuk dalam bagian mata kuliah Solfegio, dampak mata kuliah solfegio sangat besar dalam teknik bernyanyi pada pendengaran sebuah lagu untuk menentukan kord dan melodi pada saat bernyanyi. 
Demikianlah Hasil presentasi terhadap bagaimana pengajaran Solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi di kelas A/B Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. Dapat dikatakan bahwa begitu besar pengajaran Solfegio yang diberikan oleh dosen pengajar pada awal perkuliahan, sampai mahasiswa mengerti apa yang dimaksud dengan Solfegio. Sehingga mahasiswa memiliki apresiasi yang begitu besar terhadap seni musik khususnya dalam bidang tari suara (vokal).

Data yang ada di atas dapat memberikan bahwa begitu besar pengaruh Solfegio dalam kemampuan bernyanyi terhadap mahasiswa khususnya di bidang musik.
Menurut hasil wawancara yang saya dapatkan selama melaksanakan penelitian di Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar, bahwa setiap  proses yang diterapkan oleh dosen pengajar oleh bapak Yurdika dapat dikatakan sangat baik.
Data yang diperoleh dari kelas A pada tabel 5 menunjukkan bahwa pengajaran solfegio sangat berpengaruh terhadap strategi peningkatan kemampuan bernyanyi, Hal ini dapat dilihat dari data mahasiswa yang Sangat besar berpengaruh yaitu sebanyak 22 orang (81,5%) dari 27 orang mahasiswa, cukup mempengaruhi sebanyak 3 orang (11,1%) dari 27 orang, mahasiswa yang kurang mempengaruhi sebanyak 2 orang (7,4%) dari 27 orang, sedangkan yang tidak mempengaruhi sebanyak 0 orang (0,0%) dari 27 mahasiswa yang menyatakan yang tidak berpengaruh. Persentase pada tabel 6 tentang tingginya strategi pembelajaran solfegio terhadap peningkatan kemampuan bernyanyi, dapat kita lihat bahwa kelas A begitu sangat menyukai pengajaran solfegio di banding kelas lainnya. Sebanyak 22 orang (73,3%) dari 30 orang mahasiswa sangat menyukai pengajaran solfegio yang diberikan oleh dosen pengajar. Dapat dilihat dari tingginya minat dan bakat mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan Solfegio. Menurut hasil penelitian yang saya dapatkan adapun pengajaran Solfegio yang diberikan oleh dosen yaitu siswa kelas A meningkatkan kualitas bernyanyi dengan berlatih  paduan suara di luar dari perkuliahan Solfegio agar materi yang didapat di bangku perkuliahan, dapat dimanfaatkan sampai mengukir prestasi di dalam negeri maupun di luar negeri.
Pada hasil keseluruhan penulis membuat data terkait dengan data yang di atas tentang pengaruh pengajaran solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi di kelas A. Data yang  diperoleh dari keseluruhan mahasiswa di kelas B. Data yang diperoleh dari keseluruhan mahasiswa di kelas B pada tabel 6 yang ada di atas menunjukkan bahwa pengajaran solfegio terhadap mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari data mahasiswa yang sangat besar berpengaruh sebanyak 22 orang (73,3%) dari 30 orang, yang cukup berpengaruh sebanyak 7 orang (23,3%) dari 30 orang, yang kurang berpengaruh sebanyak 1 orang (3,4%) dari 30 orang, sedangkan yang tidak berpengaruh sebanyak 0 orang (0,0%) yang menyatakan tidak menarik persentase pada tabel 6 dapat dilihat dari persentase di atas.
Menurut hasil angket yang saya berikan kepada mahasiswa kelas A/B di Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar, bahwa tidak hanya pengajaran solfegio yang diberikan, tetapi juga bagaimana minat belajar  terhadap mahasiswa sehingga termotivasi untuk mempelajari dan menggali lebih dalam khususnya di bidang bernyanyi. Pengajaran solfegio dalam strategi pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan bernyanyi di fakultas seni dan desain Universitas Negeri Makassar sangatlah tinggi. Adapun persentase yang dibuat oleh penulis tentang strategi pembelajaran terhadap pengaruh Solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi di setiap kelas.
Data yang di peroleh pada kelas A/B pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengajaran Solfegio dalam peningkatan bernyanyi terhadap mahasiswa sangatlah berpengaruh, Hal ini dapat dilihat dari data keseluruhan mahasiswa bahwa dilihat dari data Sangat besar berpengaruh sebanyak 44 orang (77,2%) dari 57 orang, cukup berpengaruh sebanyak 10 orang (17,5%) dari 57 orang, mahasiswa yang kurang berpengaruh sebanyak 3 orang (5,3%) dari 57 orang, sedangkan tidak berpengaruh sebanyak 0 orang (0,0%) dari 57 yang menyatakan tidak berpengaruh. Dari hasil presentasi dapat dilihat bahwa begitu besar pengajaran solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi, dari hasil di atas menunjukkan bahwa sebanyak 44 mahasiswa (77,2%) dari 57 mahasiswa yang merasakan dampak setelah mempelajari Solfegio.    
Menurut wawancara yang saya dapatkan dari dosen pengajar serta mahasiswa fakultas seni dan desain, Setelah mempelajari solfegio, banyak ilmu yang diterapkan salah satunya intonasi lebih baik, ritmis, masalah fil, menentukan kualitas seseorang dan menentukan fals atau tidaknya seseorang penyanyi dan yang lebih penting, penyampaian dari lirik lagu tersebut dapat tersampaikan, Selain itu mahasiswa juga menerapkannya dalam paduan suara, Oleh karena itu begitu besarnya pengajaran Solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi yang di dapatkan oleh mahasiswa sehingga mereka begitu menyukai dan termotivasi dalam bermusik khususnya bernyanyi.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai pengajaran Solfegio dalam peningkatan kemampuan bernyanyi mahasiswa kelas A/B Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran Solfegio dalam strategi pembelajaran terhadap kemampuan bernyanyi mahasiswa di kelas A/B dilakukan berdasarkan kurikulum 2009 dan 2015 dengan menyusun dalam satu program pembelajaran yang didukung dengan proses pembelajaran yang tepat serta didukung sumber pengajar yang telah ahli di bidangnya.
2. Manfaat lain yaitu dapat memperbaiki kualitas seseorang dalam bernyanyi,  menentukan fals, serta isi lirik lagu tersebut tersampaikan, dengan menggunakan metode Solfegio sesuai dengan keterampilan pilihan mereka masing-masing (Mayor).
3. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan Pembelajaran Solfegio dengan menggunakan teknik ear training (pendengaran), singht reading (melatih baca, singht playing (melatih memainkan), dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan teknik pembelajaran yang lain. Contoh dalam pembelajaran keterampilan Seperti dalam mahasiswa yang telah memilih (Mayor) tersendiri seperti Vokal, Keybord dan gitar. Dalam pembelajaran, apapun selalu ada yang mempengaruhi Faktor-faktor tersebut yang dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa, Faktor tersebut menjadi tantangan bagi dosen pengajar dan mahasiswa untuk mendapatkan hasil setelah mempelajari mata kuliah Solfegio.
4. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah mempelajari solfegio, Mahasiswa dapat merasakan keuntungan menguasai teknik dalam bernyanyi dapat pula membantu kesulitan mahasiswa dalam menyerap lagu yang diperdengarkannya.

B. Saran
Guna dalam meningkatkan kenyamanan  proses pengajaran mahasiswa dalam proses pembelajaran Sebaiknya pihak fakultas menambahkan ruangan khusus mata kuliah Solfegio lengkap bersama alat musik keybord, gitar klasik dan metronum yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran Solfegio, dan memperhatikan buku panduan Solfegio yang diterapkan kepada mahasiswa, agar mahasiswa dan dosen pengajar dapat melakukan proses pembelajaran dengan baik sehingga kenyamanan dan minat mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran Solfegio hendaknya dapat diatasi dengan penggunaan yang lebih bervariasi, Sehingga pembelajaran Solfegio bagi mahasiswa menjadi lebih menyenangkan.
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